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ABSTRAK 

Fitriyani, 2017, Eksistensi Jamu Tradisional Di Tengah Masyarakat Desa 

Bragung Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Dalam Pandangan Teori 

Tindakan Sosial Max Weber. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Eksistensi, Jamu Tradisional, Tindakan Sosial 

Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan 

masyarakat desa Bragung terhadap jamu tradisional dan bagaimana upaya 

masyarakat desa Bragung dalam melestarikan jamu tradisional. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan 

sosial max weber. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pandangan masyarakat Bragung tentang 

jamu tradisional; a) Masyarakat Bragung masih percaya akan kemujaraban jamu 

tradisional bagi kesehatan mereka, b) Masyarakat Bragung memandang jamu 

tradisioanal sangat penting dan baik untuk dikonsumsi guna membantu menjaga 

dan mengobati untuk kesehatan mereka. 2) Upaya masyarakat Bragung dalam 

melestarikan jamu tradisional; a) Memperkenalkan jamu tradisional itu seperti 

apa, manfaatnya apa dan baik tidaknya untuk kesehatan, b) Di desa Bragung ada 

satu lembaga yang melestarikan dan menyediakan jamu tradisional untuk 

kebutuhan masyarakat Bragung akan jamu tradisioanal. Lembaga tersebut adalah 

Madrasah Aliyah Raudlah Najiyah dan kepala desa serta perangkat-perangkatnya 

juga ikut mendukung dalam proses pelestariannya, baik itu dari segi materi 

maupun lainnya. Selain itu, tidak ada kecemburuan dari pihak rumah sakit, 

bahkan pihak rumah sakit juga ikut mensuport, c) Mengajarkan kepada anak-

anaknya agar di masa depan kelak, anak-anak mereka mengenal jamu tradisional 

dan mengkonsumsi, tidak tergantung pada obat kimia 


